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Abstrak—Media sosial  telah menjadi  bagian integral  dalam kehidupan masyarakat  modern,
memfasilitasi berbagi informasi dan interaksi secara real-time. Twitter, sebagai platform yang
sangat  populer,  memungkinkan pengguna untuk menyampaikan pendapat dan reaksi  mereka
secara langsung. Dalam konteks kemenangan Tim Nasional Indonesia pada semifinal Piala Asia
U-23 AFC 2024, reaksi masyarakat terhadap peristiwa ini dieksplorasi melalui analisis sentimen
menggunakan algoritma Naive Bayes. Tujuan penelitian adalah untuk mengeksplorasi tingkat
dukungan  dan  loyalitas  masyarakat  Indonesia,  khususnya  pengguna  Twitter,  terhadap
kemenangan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Inset Lexicon dalam
proses  pelabelan  cukup  efektif  karena  berbasis  bahasa  Indonesia.  Algoritma  Naive  Bayes
terbukti  memberikan  akurasi  yang  baik  dalam  klasifikasi  sentimen.  Visualisasi  hasil
menunjukkan  bahwa  mayoritas  sentimen  masyarakat  Indonesia  terhadap  kemenangan  Tim
Nasional Indonesia sangat positif, dengan 64,2% sentimen positif dan hanya 35,8% sentimen
negatif. Ini menggambarkan tingkat dukungan yang tinggi dan loyalitas terhadap tim nasional
dalam peristiwa tersebut. 
Kata Kunci—Analisis Sentimen; Naive Bayes; Timnas; Inset 

Abstract— Social media has become an integral part of modern society, facilitating real-time
information sharing and interaction.  Twitter,  as a highly popular platform, allows users to
express their opinions and reactions in real time. In the context of the Indonesian National
Team's victory in the semifinals of the AFC U-23 Asian Cup 2024, people's reactions to this
event were explored through sentiment analysis using the Naive Bayes algorithm. The purpose
of  the  study  was  to  explore  the  level  of  support  and  loyalty  of  the  Indonesian  public,
particularly Twitter users, towards the victory. The results show that the use of Inset Lexicon in
the labeling process is quite effective because it is based on Indonesian language. The Naive
Bayes algorithm proved to provide good accuracy in sentiment classification. Visualization of
the results shows that the majority of Indonesian sentiment towards the Indonesian National
Team's  victory  is  very  positive,  with  64.2%  positive  sentiment  and  only  35.8%  negative
sentiment. This illustrates the high level of support and loyalty towards the national team in the
event. 
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I. PENDAHULUAN

Media sosial  telah menjadi  bagian integral  dari  kehidupan masyarakat  modern,  terutama

dalam  era  digital  saat  ini.  Dalam beberapa  tahun  terakhir,  media  sosial  telah  berkembang

dengan sangat cepat[1], memungkinkan orang-orang untuk berbagi informasi, berkomunikasi,

dan  berinteraksi  dengan  mudah. Twitter  sebagai  media  sosial  yang  sangat  populer  dan

digunakan oleh masyarakat,  memungkinkan pengguna untuk berbagi pendapat atau opininya

secara real-time[2].

Banyak opini dan reaksi yang disampaikan oleh masyarakat melalui Twitter, opini tersebut

tidak lepas dari penilaian positif maupun penilaian negatif. Seperti pada pertandingan semifinal

piala Asia U-23 AFC, Indonesia menang dengan skor 11-10 pada babak pinalti. Kemenangan

tersebut tentu memunculkan banyak reaksi dari masyarakat kususnya pendukung setia Timnas

di Twitter. Pemanfaatan  machine learning untuk pengolahan data besar termasuk pada tweet

yang  diungkapkan  oleh  masyarakat  melalui  media  sosial  sangat  diperlukan.  Dengan

menggunakan  machine learning,  pengolahan tweet melalui analisis sentimen menjadi mudah

dan efisien.

Seperti  pada  penelitian  yang  dilakukan  oleh[3][4][5][6],  penggunaan  algoritma  machine

learning yaitu Naive Bayes untuk analisis  sentimen dengan menggunakan studi  kasus yang

berbeda mendapatkan hasil akurasi yang baik. Pada penelitian ini, peneliti mencoba mengolah

data Twitter untuk dilakukan analisis sentimen mengenai kemenangan Tim Nasional Indonesia

pada semifinal  Piala  Asia  U-23 AFC 2024 menggunakan algoritma  naive bayes.  Algoritma

naive bayes dipilih karena algoritma tersebut tergolong sederhana[7] dan mempunyai akurasi

yang baik pada hasil klasifikasi[8].

Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  dukungan  masyarakat  Indonesia

kususnya pengguna media sosial Twitter terhadap kemenangan Tim Nasional Indonesia pada

pertandingan semifinal Piala Asia U-23 AFC 2024 melalui analisis sentimen.

II. METODE

 Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif,  dimana  pendekatan  kuantitatif

merupakan proses  pengumpulan data,  pengolahan data,  proses  analisis,  serta  penyajian data

menggunakan perhitungan statistik,  matematika dan komputasi  cerdas[9][10]. Prosedur pada

penelitian  menggunakan  metode  waterfall yang  merupakan  tahapan  penyelesaian  secara

berurutan agar  tidak terjadi kesalahan pada setiap fase[10]. Gambaran proses dari sistem dapat

dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Analisis Sentimen

1.

2.

2.1. Dataset
Data yang digunakan pada penelitian ini berupa komentar /  tweet  dari  media sosial

Twitter.  Data  yang  diambil  merupakan  tweet  ataupun  komentar  pengguna  media  sosial

Twitter terkait kemenangan Tim Nasional Indonesia pada semifinal Piala Asia U-23 AFC

2024.

2.2. Preprocessing
Preprocessing merupakan suatu proses pengubahan bentuk data yang belum terstruktur

menjadi  data  yang terstruktur sesuai  dengan kebutuhan,  untuk proses  mining yang lebih

lanjut, seperti analisis sentimen, peringkatan, clustering dokumen, dan lain-lain. Proses ini

melibatkan beberapa langkah, seperti  pembersihan data, tokenisasi,  menghapus stopword,

dan stemming, untuk menghasilkan sebuah  set term index yang dapat mewakili dokumen

dan meningkatkan kinerja sistem[11].

2.3. Labelling
Tahapan labelling atau pelabelan pada dataset yang telah di preprocessing yaitu tahap

menghitung  nilai  polaritas  dari  kata  /  kalimat  untuk  diberi  label.  Perhitungan  ini

menggunakan Inset (Indonesia Sentimen Lexicon) yang merupakan lexicon kata berbahasa

Indonesia[12]. Tujuan dari pelabelan ini nantinya dijadikan sebagai fitur target pada proses

klasifikasi Naive Bayes.

2.4. Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF)
Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) merupakan salah satu metode

ekstraksi fitur yang banyak digunakan dalam melakukan vektorisasi pada data, cara kerja

pada metode ini yaitu melakukan pembobotan data term pada suatu document[13]. Tahapan

dari ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF adalah sebagai berikut:

1) Menghitung nilai  Term Frequency  (TF):  yaitu perhitungan total dari kemunculan

term pada suatu document.
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2) Menghitung nilai  Document Frequency  (DF): yaitu perhitungan  term muncul pada

semua document.

3) Menghitung  Inverse  Document  Frequency  (IDF):  yaitu  perhitungan  dari  hasil

kebalikan nilai DF. Perhitungan ini menggunakan persamaan (1). N merupakan total

keseluruhan document.

IDFt= log2( Ndf t ) (1)

4) Menghitung TF-IDF: perkalian hasil TF dan juga IDF menggunakan persamaan (2).

Tf−IDF=tf × log2( Ndf t ) (2)

2.5. Naive Bayes
Naive Bayes adalah sebuah algoritma yang dapat  digunakan untuk pengklasifikasian

data binary dan multiclass. Klasifikasi akan menggunakan tipe Multinominal Naive Bayes.

Perhitungan  probabilitas  dalam  Naive  Bayes  secara  umum  dapat  dirumuskan  pada

persamaan 3[14].

(3)

Keterangan:

X = Data class yang belum diketahui

H = Hipotesis X Kelas spesifik

P(H|X) = Probabilitas Hipotesis H berdasarkan X

P(X|H) = Probabilitas X berdasar kondisi

P(H) = Probabilitas H

P(X) = Probabilitas X

2.6. Evaluasi
Confusion  Matrix adalah  sebuah  teknik  yang  digunakan  dalam  data mining dan

machine learning untuk menghitung seberapa baik sebuah model dapat memprediksi label

dari  sebuah data.  Teknik ini  sering digunakan dalam evaluasi  model  classification yang

mana model harus memprediksi label dari sebuah data[15]. Pada confusion matrix di hitung

akurasi, precission, dan recall.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.

3.1. Dataset Tweet
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Pengumpulan dataset menggunakan bantuan bahasa Python dan API tweet-harvest[16].

Pengumpulan dataset tersebut menghasilkan dataset berjumlah 2000 data yang kemudian di

ekspor dalam bentuk CSV.
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3.2. Preprocessing
Dari dataset tweet tersebut dimasukkan pada sistem preprocessing. Bentuk dataset dari

proses preprocessing ini menghasilkan dataset bersih. Berikut merupakan contoh dari dataset

yang telah di preprocessing disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Preprocessing

Inde

x
Tweet Preprocessing

0 Eh nyata nathan jadi kapten #TimnasDay 
#AFCU23AsianCup #AFCU23

['eh', 'nyata', 'nathan', 'kapten']

1

NGAKAK BANGET LIAT BIJINYA DITENDANG
indonesia vs uzbekistan Afc u23 #TikTok 
#AFCU23AsianCup #Indonesia #viral #meme 
https://t.co/eQc4iac5E9

['tertawa',  'banget',  'lihat',  'biji',
'tendang',  'indonesia',  'vs',
'uzbekistan', 'afc']

2

Mendukung tim nasional  bukan hanya saat  mereka
menang. Sebagai penggemar dukungan berkelanjutan
kita  dalam  suka  maupun  duka  adalah  yang  paling
berharga.  #TimnasDay  #AFCU23AsianCup
#AsianCupU23

['dukung',  'tim',  'nasional',
'menang',  'gemar',  'dukung',
'lanjut', 'suka', 'duka', 'harga']

3

Setelah tadi malam emosi naik turun lihat keputusan
keputusan  #wasit  #AFCU23AsianCup  terhadap
ðŸ‡®ðŸ‡© #TimnasIndonesia kayanya nanti  harus
pelampiasan  dengan  rewatch  #CivilWarMovie  di
bioskop deh https://t.co/THK2H6FzY3

['malam',  'emosi',  'turun',  'lihat',

'putus',  'putus',  'kaya',  'lampias',

'rewatch', 'bioskop', 'deh']

4

ðŸ‡®ðŸ‡© Apakah sepakbola hanya permainan? Di
Indonesia ini  adalah panggung drama sosial  politik
dan  emosi  yang  kaya.  Lanjut...  #TimnasDay
#AFCU23AsianCup #AsianCupU23

['sepakbola',  'main',  'indonesia',
'panggung',  'drama',  'sosial',
'politik', 'emosi', 'kaya']

3.3. Labelling
Tahapan  selanjutnya  yaitu  pelabelan  dengan  menghitung  jumlah  polaritas  dari  setiap

komentar /  tweet.  Jika polaritas lebih dari  sama dengan 0 maka diberi  label positif,  jika

polaritas bernilai kurang dari 0 maka diberi label negatif. Hasil  labelling dari 2000 dataset

menghasilkan 1134 komentar positif dan 866 komentar negatif. Berikut merupakan sajian

data hasil pelabelan ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pelabelan

Inde

x
Preprocessing

Skor 

Polaritas
Label

0 ['eh', 'nyata', 'nathan', 'kapten'] 2 Positif

1 ['tertawa',  'banget',  'lihat',  'biji',  'tendang',  'indonesia',  'vs',
'uzbekistan', 'afc'] 5 Positif

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 908



INOTEK, Vol.8 Agustus 2024
ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online)

                                                     Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/ 

2 ['dukung',  'tim',  'nasional',  'menang',  'gemar',  'dukung',
'lanjut', 'suka', 'duka', 'harga'] 8 Positif

3
['malam',  'emosi',  'turun',  'lihat',  'putus',  'putus',  'kaya',

'lampias', 'rewatch', 'bioskop', 'deh']
-5 Negatif

4 ['sepakbola', 'main', 'indonesia', 'panggung', 'drama', 'sosial',
'politik', 'emosi', 'kaya'] -2 Negatif

3.4. Ekstraksi Fitur
Setelah  data  selesai  pada  proses  preprocessing dan  labelling,  kemudian  diproses

ekstraksi fitur,  ekstraksi fitur pada penelitian ini menggunakan metode  Term Frequency-

Inverse Document Frequency (TF-IDF).

3.5. Klasfikasi dan Evaluasi
Label / sentimen pada dataset dilakukan  encoding menjadi data numerik agar mudah

dalam proses klasifikasi. Kemudian model di  train pada data tweet / komentar yang telah

dibentuk vektor pada proses ekstraksi fitur menggunakan algoritma TF-IDF. Hasil evaluasi

menggunakan data  testing yang diklasifikasi  menggunakan model  yang telah  di  training

untuk menghasilkan akurasi prediksi.

Pada  proses  klasifikasi,  peneliti  membagi  dataset  dengan  proporsi  80:20.  Berikut

merupakan sajian hasil klasifikasi dari masing-masing pengujian dapat dilihat pada gambar

2.

Gambar 2. Hasil Klasifikasi

3.6. Visualisasi
Setelah  proses  klasfikasi  menggunakan algoritma  Naive Bayes,  kemudian  dilakukan

proses  visualisasi  dengan  tujuan  untuk  melihat  berapa  banyak  sentimen  positif  ataupun

sentimen negatif dari hasil proses klasifikasi. Sajian visualisasi terdapat pada gambar 3.
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Gambar 3. Visualisasi Sentimen Prediksi

IV. KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian analisis sentimen tentang kemenangan Tim Nasional Indonesia pada

Piala Asia U-23 AFC 2024 ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan  Inset  Lexicon  sudah  cukup  baik  dalam  proses  pelabelan  karena  Inset

berbasis bahasa Indonesia.

2. Algoritma Naive Bayes mempunyai akurasi yang baik dalam proses klasifikasi.

3. Hasil  visualisasi  menunjukkan  bahwa  sentimen  mayoritas  masyarakat  Indonesia

terhadap kemenangan Tim Nasional Indonesia sangat baik, 64,2% sentimen positif dan

35,8% sentimen negatif.
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